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ABSTRACT

Online loans (Peer to Peer Lending) have grown rapidly in recent years as
more and more mobile application users are in used. Online loan platforms
are starting to compete by using mobile applications that make it easy
to apply for loans purpose by small and medium enterprises (SMES).
This study aims to analyze the determinant factors that effect lending
decisions in terms of credit risk: loan amount, interest rate, loan term, loan
purpose, and credit rating. This study also aims to compare credit risk
between two online loan platforms in Indonesia. Data analyze using logistic
regression and Mann-Whitney test with data obtained through the Invetree
and Koinworks platforms. Samples are taken by judgement sampling
methods. The results show that the loan amount, loan term, and loan
purpose effect the lending decision. Meanwhile, the interest rate and credit
rating have no effect on lending decisions. The results of a comparison of
credit risks between the Investree platform and Koinworks platform show
that there are significant differences about their credit risk factors between
two platforms.

ABSTRAK

Pinjaman daring (Peer to Peer Lending) berkembang pesat akhir-akhir ini
seiring dengan semakin banyaknya pengguna aplikasi mobile. Platform
pinjaman daring mulai berlomba-lomba untuk menghadirkan aplikasi
mobile yang memberi kemudahan dalam proses pengajuan pinjaman bagi
Usaha Kecil Menengah (UKM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor utama yang mempengaruhi keputusan pemberian pinjaman ditinjau
dari risiko kredit: loan amount, interest rate, loan term, loan pupose, dan
credit rating. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk membandingkan
risiko kredit antara dua platform pinjaman daring. Analisis data dilakukan
dengan regresi logistik dan uji Mann-Whitney menggunakan data yang
diperoleh melalui platform Invetree dan Koinworks. Sampel diambil
dengan metode judgement sampling. Hasil menunjukkan bahwa loan
amount, loan term, dan loan purpose berpengaruh terhadap keputusan
pemberian pinjaman. Sementara itu, interest rate dan credit rating tidak
bepengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman. Hasil perbandingan
risiko kredit antara platform Investree dengan Koinworks menunjukkan
bahwa terdapat perbedan diantara kedua platform tersebut dalam
memperhitungkan risiko kredit.
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PENDAHULUAN

Financial technology (fintech) semakin berkembang pesat seiring dengan
semakin banyaknya pengguna internet. Terlebih lagi Fintech menghadirkan berbagai
inovasi layanan keuangan yang dianggap mampu menjadikan proses bisnis lebih mudah
dan efisien. Fintech dengan cepat mengubah gaya hidup orang banyak menjadi lebih
sering melakukan transaksi keuangan secara daring. Terdapat berbagai jenis jasa
keuangan yang ditawarkan oleh fintech, antara lain payment gateway, Peer to Peer (P2P)
Lending (pinjaman daring), crowdfunding, manajemen investasi dan asuransi. Layanan
P2P lending dan sistem pembayaran merupakan layanan yang paling banyak digunakan
oleh masyarakat.

Pinjaman daring atau sering disebut Peer to Peer (P2P) Lending merupakan
sistem (platform) yang disediakan oleh suatu perusahaan guna mempertemukan
peminjam (borrower) dengan pemberi pinjaman (lender). Dalam model pinjaman
konvensional peminjam perlu mendatangi lembaga keuangan terkait agar dapat
mengajukan pinjaman mereka. Berbeda dengan pinjaman konvensional, dalam
P2P Lending peminjam dapat mengajukan pinjaman melalui platform secara daring tanpa
harus bertemu dengan pihak pemberi pinjaman. Model tersebut telah menjadi alternatif
pendanaan bagi dunia usaha di era digital seperti sekarang ini. Model P2P Lending ini
telah berkembang pesat menjadi inovasi pendanaan yang menjangkau pasar yang tidak
dapat dijangkau oleh perbankan. Perusahaan pertama di dunia yang menawarkan model
P2P Lending adalah Zopa di Inggris pada tahun 2005. Kemudian di Amerika muncul
Prosper yang meluncurkan marketplace-nya pada Februari tahun 2006, serta disusul oleh
LendingClub. Di Eropa dan Amerika, para pengguna tertarik dengan konsep P2P Lending
karena dampak krisis finansial tahun 2008. Pada saat itu bank menutup penyaluran kredit
baru dan memberikan suku bunga yang mendekati 0% kepada para deposan uang,
karenanya peminjam harus mencari sumber pendanaan alternatif dan pemilik dana aktif
harus mencari investasi dengan imbalan hasil yang lebih tinggi (Andini, 2017).

P2P Lending di Indonesia mulai berkembang pada tahun 2015 dengan berdirinya
beberapa start-up P2P Lending seperti Investree, Modalku, Amartha, Gandengtangan dan
lainnya. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melakukan pengawasan terhadap pelaku P2P
Lending di Indonesia agar mampu berjalan secara optimal. Sebagai dasar hukum
pelaksanaan P2P Lending di Indonesia, OJK telah mengeluarkan Peraturan OJK Nomer
77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi
Informasi. P2P Lending di Indonesia berkembang begitu pesat terlihat dari kenaikan
jumlah platform penyedia layanan P2P Lending. Berdasarkan data dari OJK per Mei 2020
melalui situs resminya www.ojk.go.id, terdapat 161 perusahaan penyedia layanan
P2P Lending di Indonesia, sejumlah 128 perusahaan terdaftar di OJK dan 33 perusahaan
yang telah mendapat izin dari OJK.

Perkembangan P2P Lending di Indonesia bukan hanya ditinjau dari jumlah
platform, tetapi juga dapat dilihat dari segi akumulasi pinjaman yang tersalurkan.
Akumulasi jumlah pinjaman pada platform P2P Lending di Indonesia selama tahun 2020
mengalami peningkatan cukup signifikan setiap tahunnya sejak tahun 2017.


http://www.ojk.go.id/

Shinta Permata Sari, Amir Fatahuddin 280

Berdasarkan data dari OJK, jumlah pinjaman yang tersalurkan per Mei 2020 sebesar
Rp109,17 Triliun (Gambar 1).
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Gambar 1. Perkembangan Pinjaman P2P Lending di Indonesia
Sumber: OJK (2020) diolah kembali

Dunia tengah menyoroti pemanfaatan fintech yang optimal untuk menjadi
pendorong kuat tercapainya Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs) terutama jika diterapkan pada sektor UKM. Fintech dianggap
mampu membantu melompati sistem keuangan yang sebelumnya telah ada, melalui
model bisnis yang memanfaatkan teknologi terkini (Juanda, 2019). Pengembangan UKM
menjadi instrumen pendukung tercapainya SDGs Indonesia khususnya dalam mencapai
tujuan ke-8 yakni pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi serta tujuan ke-9
yaitu infrastruktur, industri dan inovasi. Guna mencapai tujuan ke-8 SDGs Indonesia,
UKM berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja baru melalui unit bisnis yang
menyerap sejumlah tenaga Kkerja, proses pemerataan dan peningkatan pendapatan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta mewujudkan stabilitas nasional.
Dalam mencapai tujuan SDGs ke-9, UKM berperan dalam penciptaan inovasi bisnis
karena memiliki fleksibilitas yang tinggi jika dibandingkan dengan usaha yang
berkapasitas lebih besar, sehingga tercipta industri yang memiliki daya saing tinggi.

Pada kenyataanya, perkembangan UKM masih mengalami beberapa kendala.
Penelitian yang dilakukan Suci, (2017) menunjukkan bahwa kelemahan yang dihadapi
oleh UKM dalam meningkatkan kemampuan usaha sangat kompleks dan meliputi
berbagai indikator yang mana salah satu dengan yang lainnya saling berkaitan antara lain:
kurangnya permodalan baik jumlah maupun sumbernya, kurangnya kemampuan
manajerial dan keterampilan beroperasi dalam mengorganisir dan terbatasnya pemasaran,
serta persaingan yang kurang sehat dan desakan ekonomi sehingga mengakibatkan ruang
lingkup usaha menjadi terbatas. Dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemodalan
merupakan  salah satu permasalahan krusial yang dihadapi oleh UKM.
Pemerintah mencatat, pada tahun 2014, dari 56,4 juta UKM yang ada di seluruh
Indonesia, baru 30% yang mampu mengakses pembiayaan. Dari persentase tersebut,
sebanyak 76,1% mendapatkan kredit dari bank dan 23,9% mengakses dari non bank
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termasuk usaha simpan pinjam seperti koperasi. Dengan kata lain, sekitar 60%-70% dari
seluruh sektor UKM belum mempunyai akses pembiayaan melalui perbankan (BI, 2015).

Munculnya P2P Lending di Indonesia memberikan alternatif pendanaan bagi
UKM guna mengembangkan bisnis mereka. Dalam penawaran pinjaman pada platform
P2P Lending, penggalang dana atau peminjam harus dapat memberikan sinyal berupa
informasi pada investor agar berkeinginan untuk mendanai pinjaman yang diajukan.
Keberhasilan mengumpulkan sejumlah uang tertentu, menuntut pengusaha pemula
maupun pengusaha yang lebih matang untuk menemukan cara yang memberi signal
sangat jelas tentang nilai usahanya kepada investor kecil (Ahlers et al., 2015). Disisi lain,
pemberi pinjaman (lender) akan mempertimbangkan risiko kredit sebelum melakukan
keputusan pemberian pinjaman. Risiko merupakan ancaman atau kemungkinan suatu
tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak yang berlawanan dengan tujuan yang
ingin dicapai (Pandia, 2012). Risiko kredit (credit risk) didefinisikan sebagai risiko
kerugian sehubungan dengan pihak peminjam yang tidak dapat dan atau tidak mau
memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana yang dipinjamkannya secara penuh
pada saat jatuh tempo atau sesudahnya. Dalam pinjaman P2P Lending risiko kredit
berkaitan dengan risiko yang dihadapi oleh pemberi pinjaman (lender) karena
menyalurkan sejumlah dananya dalam bentuk pinjaman. Risiko tersebut timbul akibat
adanya ketidakpastian pembayaran kembali pinjaman oleh pihak peminjam (borrower).
Oleh karena itu, pemberi pinjaman (borrower) perlu mempertimbangkan kemungkinan
gagal bayar berdasarkan informasi mengenai pinjaman yang diajukan.

Penelitian lebih lanjut mengenai faktor penentu keputusan pemberian pinjaman
melalui platform P2P Lending sangat diperlukan sebagai referensi untuk menentukan
risiko kredit yang paling dominan bagi platform pemberi pinjaman, sekaligus berbagai
pihak yang mengamati pinjaman berbasis daring saat ini. Dalam beberapa penelitian
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan pemberian pinjaman melalui
platform P2P Lending. Penelitian Weil3 et al. (2010) mengenai adverse selection (seleksi
merugikan) pada P2P Lending dengan melakukan studi empiris pada platform Prosper
menunjukkan bahwa loan amount, credit rating, credit loss, debt to income ratio,
expected return dan group berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman.
Penelitian lain dilakukan Cai et al. (2016) mengenai perilaku pemberian pinjaman pada
P2P Lending dengan melakukan studi komparatif antara pengajuan pinjaman pertama kali
dengan pengajuan pinjaman yang berulang kali pada platform Paipaidai, menunjukkan
bahwa pada pengajuan pinjaman pertama kali loan amount, interest rate, number of
verification dan credit grade berpengaruh terhadap keputusan pemberin pinjaman
sehingga pinjaman dapat terpenuhi, tetapi loan term tidak berpengaruh terhadap
keputusan pemberian pinjaman. Pada pengajuan pinjaman yang berulang menunjukkan
bahwa interest rate, credit grade, unsuccessful borrowing requests dan successful
borrowing requests berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman sehingga
pengajuan pinjaan dapat terpenuhi, namun demikian loan duration, loan amount, number
of verifications dan overdue repayment tidak berpengaruh terhadap keputusan pinjaman.
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Penelitian mengenai pinjaman P2P Lending di Indonesia belum banyak
dilakukan, karena tidak semua faktor penentu keputusan pemberian pinjaman tersedia
datanya dalam platform. Penelitian di Indonesia sudah menunjukkan bahwa faktor loan
amount, interest rate, loan term dan loan purpose berpengaruh terhadap keputusan
pemberian pinjaman, seperti penelitian Andini (2017) pada platform P2P Lending
Koinwork serta Fatahuddin et al. (2020) pada platform Investree. Bahkan penelitian
Fatahuddin et al. (2020) menunjukkan credit rating juga mempengaruhi keputusan
pemberian pinjaman. Penelitian-penelitian tersebut menggunakan data pada periode
waktu tertentu tanpa membedakan kemampuan peminjam. Dengan memperhatikan
perwujudan SDGs dan kondisi pandemi dalam waktu terakhir ini, ternyata UKM justru
harus dikuatkan sehingga perekonomian tetap dapat bertahan dan menghidupi banyak
orang. Penelitian tentang P2P Lending di dunia UKM masih membuka peluang untuk
diamati, sehingga penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor determinan yang
mempengaruhi keputusan pemberian pinjaman UKM pada platform P2P Lending di
Indonesia serta melakukan perbandingan antar platform. Penelitian ini mengambil data
pada penawaran pinjaman UKM yang dilakukan pada platform Investree dan Koinworks.
Dipilihnya keduaa platform tersebut karena Investree dan Koinworks termasuk penyedia
layanan P2P Lending bagi UKM yang paling berkembang di Indonesia dan platform
tersebut telah terdaftar serta mendapatkan ijin dari OJK serta ketersediaan data yang
dibutuhkan dalam penelitian.
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Gambar 2. Jumlah Pinjaman Tersalurkan Beberapa Platform P2P Lending di Indonesia
Sumber: website platform (April 2019)

Berdasarkan kajian KPMG (2018) terdapat 10 platform P2P Lending di Indonesia
yang memiliki kinerja terbaik, antara lain Akseleran, Amartha, Crowde, Crowdo,
Danamas, Gradana, Investree, Koinworks, Mekar dan Modalku. Indikator yang
digunakan KPMG dalam melakukan penilaian kinerja platform yaitu manajemen risiko,
transparansi, dan pelayanan. Data mengenai jumlah pinjaman tersalurkan melalui website
masing-masing platform juga mengindikasikan kesuksesan platform sebagai
penyelenggara P2P Lending. Akan tetapi statistik mengenai jumlah pinjaman tersalurkan
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tidak tersedia di website platform Crowdo dan Gradana, sehingga di Gambar 2 tersajikan
delapan data dari platform P2P Lending terbaik di Indonesia. Pada kelanjutannya,
penelitian ini dilakukan pada dua platform terbaik yaitu Investree di urutan pertama
dengan total pinjaman tersalurkan sebesar Rp4,04 Triliun dan Koinworks di urutan
keempat dengan total pinjaman tersalurkan sebesar Rp2,10 Triliun. Kedua platform
tersebut dipilih karena memberikan data berkaitan dengan pinjaman yang diberikan pada
UKM di Indonesia.

KAJIAN PUSTAKA
Risiko Kredit

Risiko menurut Pandia (2012) berkaitan dengan ancaman atau kemungkinan suatu
tindakan atau kejadian yang menimbulkan dampak yang berlawanan dengan tujuan yang
ingin dicapai. Risiko kredit (credit risk) diartikan lebih spesifik berkaitan dengan risiko
kerugian sehubungan pihak penerima kredit tidak berkeinginan memenuhi kewajiban
pembayaran kreditnya secara penuh saat jatuh tempo maupun waktu sesudahnya.
Dalam pinjaman P2P Lending risiko kredit berkaitan dengan risiko yang dihadapi oleh
pemberi pinjaman (lender) karena menyalurkan sejumlah dananya berbentuk pinjaman.
Risiko tersebut timbul dikarenakan adanya ketidakpastian pembayaran kembali kredit
oleh borrower. Oleh karena itu, pemberi pinjaman (borrower) perlu mempertimbangkan
kemungkinan gagal bayar berdasarkan informasi mengenai pinjaman yang diajukan.

Pasal 19 Peraturan OJK Nomer 77/POJK.01/2016 menegaskan bahwa informasi
mengenai pinjaman paling sedikit memuat: (1) jumlah dana yang dipinjamkan kepada
penerima pinjaman; (2) tujuan pemanfaatan dana oleh penerima pinjaman; (3) besaran
bunga pinjaman; dan (4) jangka waktu pinjaman. Beberapa informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai acuan untuk menilai risiko kredit yang pada akhirnya akan digunakan
sebagai dasar pertimbangan dalam memberikan keputusan pinjaman. Selain itu beberapa
platform P2P Lending juga memberikan credit rating kepada masing-masing pinjaman
sebagai tolok ukur tingkat risiko kredit. Informasi mengenai credit rating tersebut juga
dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam keputusan pemberian pinjaman.
Loan Amount

Jumlah pinjaman (loan amount) merupakan informasi yang paling utama
disajikan dalam setiap penawaran pinjaman. Bagi pemberi pinjaman (lender), jumlah
pinjaman yang diajukan merupakan signal untuk memberikan pinjamannya. Dalam
konteks P2P Lending pemberi pinjaman (lender) adalah sekumpulan dari banyak orang
yang memberikan bantuan pinjaman, sehingga jumlah pinjaman yang diajukan oleh
peminjam (borrower) mempengaruhi keputusan lender dalam memberikan pinjaman.
Secara intuitif lender menilai bahwa pinjaman dengan jumlah yang banyak lebih berisiko
untuk tidak terbayarkan sehingga lender cenderung memilih memberikan pinjaman
dengan jumlah sedikit. Penelitian yang dilakukan WeiR3 et al. (2010), Duarte et al. (2012)
Yuan (2018) dan Fatahuddin et al. (2020) menunjukkan bahwa jumlah pinjaman
berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman. Antara satu platform P2P lending
dengan platform lainya memiliki aturan yang berbeda tentang batasan jumlah pinjaman
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yang diajukan oleh borrower. Borrower akan mempertimbangkan kebutuhan dana
sebelum memutuskan untuk mengajukan pinjaman dalam salah satu platform. Preferensi
lender dalam memberikan pinjaman pada platform P2P lending terlihat pada rata-rata
jumlah pinjaman yang sukses terdanai.

Hla : Loan amount berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman berbasis daring.
H1b : Terdapat perbedaan loan amount antara platform Investree dengan Koinworks.

Interest Rate

Interest rate merupakan tingkat pengembalian pinjaman berupa bunga pinjaman
yang akan memberikan imbalan hasil bagi pemberi pinjaman (lender). Berdasarkan
penelitian Duarte et al. (2012) menunjukkan bahwa interest rate berpengaruh positif
terhadap keputusan pemberian kredit. Hal ini berarti, semakin tinggi interest rate maka
kemungkinan keputusan pemberian pinjaman semakin meningkat. Lender akan
memberikan sejumlah dana yang dimilikinya pada penawaran pinjaman dengan
pemberian imbalan hasil tinggi. Penelitian Ravina (2012) dan Cai et al. (2016) juga
mengindikasikan hal yang sama. Interest rate mengacu pada tingkat risiko yang
dihasilkan dari proses skor kredit pada masing-masing platform. Ketika borrower
mengajukan aplikasi pinjaman, platform secara otomatis menganalisis setiap data,
dokumen dan keterangan lain yang diajukan oleh calon borrower. Hasil analisis tersebut
menghasilkan skor kredit sebagai penentu tingkat bunga yang harus dibayar borrower.
H2a : Interest rate berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman berbasis daring.
H2b : Terdapat perbedaan interest rate antara platform Investree dengan Koinworks.

Loan Term

Loan term menunjukkkan jangka waktu pengembalian dana yang dipinjam oleh
borrower. Penelitian Herzenstein et al. (2008), Barasinska (2014) dan Andini (2017)
menunjukkan bahwa jangka waktu pinjaman mempengaruhi keputusan pemberian
pinjaman. Dalam praktik pinjaman P2P Lending, lender dapat menjadikan loan term
sebagai acuan dalam memperkirakan perputaran uang Yyang dipinjamkannya.
Beberapa lender yang menginginkan pengembalian dana melalui pinjaman dengan
jangka waktu yang pendek beranggapan bahwa pinjaman dengan jangka waktu yang
panjang akan lebih berisiko dibandingkan dengan pinjaman dengan jangka waktu yang
pendek  maupun  sebaliknya.  Sebelum  mengajukan  pinjaman, borrower
mempertimbangkan jangka waktu agar pinjaman yang diajukan dapat terpenuhi.
Terdapat kemungkinan adanya perbedaan rata-rata jangka waktu pinjaman antara satu
platform dengan platform lainnya. Sering kali jangka waktu pinjaman berkorelasi dengan
tingkat bunga pinjaman yang dibayarkan oleh borrower dan perhitungannya berbeda
dibeberapa platform. Pendapat ini didukung oleh penelitian Santosa et al. (2019) yang
menemukan bahwa pada salah satu platform P2P lending, borrower akan dikenakan
bunga pinjaman lebih tinggi untuk pinjaman dengan jangka waktu yang lebih panjang,
sedangkan pada platform lain menunjukkan bahwa pinjaman dengan jangka waktu yang
lebih panjang justru dikenakan bunga pinjaman lebih rendah.



_ Universitas Muhammadiyah Magelang

H3a : Loan term berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman berbasis daring.
H3b : Terdapat perbedaan loan term antara platform Investree dengan Koinworks.

Loan Purpose

Loan purpose merupakan tujuan dari peminjaman yang diajukan oleh peminjam
(borrower). Borrower memberikan informasi mengenai tujuan pinjaman sebagai signal
agar lender memutuskan untuk memberikan sejumlah dana yang dimilikinya. Tujuan
pinjaman tertentu dapat dinilai berisiko oleh lender, maka sebelum melakukan keputusan
pemberian pinjaman lender mempertimbangan tujuan pinjaman tersebut. Hal ini
dibuktikan melalui penelitian Barasinska (2014) yang menemukan bahwa tujuan
pinjaman yang jelas akan mempengaruhi keputusan lender dalam memberikan
pinjamannya, senada dengan penelitian Andini (2017). Pemberian informasi mengenai
tujuan pinjaman merupakan upaya yang dilakukan oleh borrower agar lender
memutuskan untuk memberikan sejumlah dana yang dimilikinya. Karakteristik borrower
suatu platform dalam menentukan tujuan pinjaman dapat berbeda-beda. Agar pinjaman
yang diajukan dapat terpenuhi, maka sebelum menetapkan tujuan pinjamannya borrower
terlebih dahulu memperhatikan kecenderungan lender suatu platform dalam memberikan
pinjaman untuk tujuan tertentu.
H4a : Loan purpose berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman berbasis

daring.
H4b : Terdapat perbedaan loan purpose antara platform Investree dengan Koinworks.

Credit Rating

Dalam pendanaan pada platform P2P Lending, credit rating menunjukkan tingkat
risiko pada pembiayaan yang akan dihadapi oleh lender. Credit rating akan memberikan
gambaran tentang profil bisnis perusahaan, posisi keuangan dan tata kelola perusahaan.
Oleh karena itu credit rating menjadi pertimbangan penting bagi lenders dalam keputusan
pemberian pinjaman. Lender lebih yakin untuk memberikan dana yang dimilikinya pada
pinjaman dengan credit rating yang tinggi karena memiliki risiko yang rendah. Penelitian
Kgoroedira (2014), Cai et al. (2016) dan Zhang et al. (2017) menunjukkan bahwa credit
rating memiliki pengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman. Pada umumnya
lender kesulitan mendapatkan informasi mengenai borrower. Informasi yang diperoleh
lender mengenai borrower terbatas pada informasi yang disediakan oleh platform,
sehingga platform menentukan credit rating pada setiap pinjaman.
H5a : Credit rating berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman berbasis daring.
H5b : Terdapat perbedaan credit rating antara platform Investree dengan Koinwork.

METODE PENELITIAN
Populasi, Sampel dan Data Penelitian
Populasi penelitian ini adalah selurun UKM yang melakukan penawaran
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pinjaman berbasis daring pada platform Investree dan Koinworks. Dipilihnya Investree
dan Koinworks karena kedua penyedia layanan P2P Lending tersebut merupakan
platform P2P Lending yang paling berkembang di Indonesia, telah terdaftar dan memiliki
ijin dari OJK. Disamping itu, informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini tersedia di
website platform. Sampel penelitian ini adalah UKM dengan penawaran pinjaman
berbasis daring pada platform Investree dan Koinworks tahun 2020. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode judgement sampling. Pertimbangan yang digunakan
untuk menentukan sampel penelitian adalah: (1) UKM mengajukan pinjaman melalui
platform P2P lending Investree dan Koinworks pada April-Mei 2020 dan (2) UKM yang
mengajukan pinjaman mempunyai kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian.

Definisi Operasional Variabel

Keputusan pemberian pinjaman berbasis daring merupakan variabel dependen
dalam penelitian ini, yang menunjukkan keputusan diterima tidaknya pendanaan P2P
lending pada platform. Keputusan pemberian pinjaman berbasis daring diukur dengan
variabel dummy dengan tolak ukur skor “1” untuk pengajuan pinjaman berbasis daring
yang diterima (approve) dan skor “0” untuk pengajuan pinjaman berbasis daring yang
tidak diterima (rejected). Pengukuran ini dilakukan pada penelitian Barasinska (2014)
dan Andini (2017). Pendanaan dapat dikatakan sukses atau diterima apabila memenuhi
100% dari target pinjaman yang diajukan. Sementara itu, variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah loan amount, interest rate, loan term, loan purpose
dan credit rating. Operasionalisasi dan pengukuran dari masing-masing variabel
independen ditunjukkan pada Tabel 1.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik (logistic regression) untuk
melakukan pengujan hipotesis H1la, H2a, H3a, H4a, dan H5a. Penelitian ini menggunakan
nilai signifikansi 10% dan secara matematis model regresi dalam penelitian ini adalah:
KPP =a+ biLA + b2IR + bsLT +bsLP + bsCR + e

Keterangan:

KPP : Keputusan Pemberian Pinjaman Berbasis Daring
LA : Loan Amount

IR . Interest Rate

LT : Loan Term

LP . Loan Purpose

CR : Credit Rating

Selanjutnya untuk menguji perbedaan masing-masing factor dari keputusan
pemberian kredit secara daring antara platform Investree dengan Koinworks digunakan
Mann-Whitney test dengan memperhatikan hasil uji normalitas data. Uji beda dilakukan
pada nilai signifikansinya o = 0,05, untuk menguji H1b, H2b, H3b, H4b dan H5b.
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Tabel 1. Pengukuran Varibel Penelitian

Variabel Pengukuran
Loan Amount Jumlah pinjaman yang diajukan oleh peminjam (dalam Rupiah)
Weil et al. (2010)
Interest Rate Tingkat bunga pinjaman yang akan diberikan kepada pemberi pinjaman (dalam
Duarte et al. (2012); persentase)
Ravina (2012)
Loan Term Jangka waktu pengembalian pinjaman yang diajukan oleh peminjam.
Cai et al. (2016) Pengukuran dilakukan dengan skala ordinal:
Andini (2017) - <3pulan =1
- 36hulan =2
- 6-12bulan = 3
- >12bulan = 4
Loan Purpose Tujuan peminjaman yang diajukan, diukur dengan menggunakan skala
Barasinska (2014); nominal:
Andini (2017) - Pre-Invoice Financing =1
- Invoice Financing = 2
- Account Payable Financing = 3
- Merchant Cash Advance = 4
- Inventory Purchase =5
Credit Rating Pengklasifikasian rating pinjaman UKM yang menunjukkan besaran risiko dari
Duarte et al. (2012); usaha UKM. Pengukuran dilakukan dengan skala ordinal:
- High risk =1
- Mediumrisk = 2
- Lowrisk =3

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan 301 UKM yang mengajukan pinjaman pada platform
P2P Lending Investree sebanyak 206 dan Koinworks sebanyak 95. Hasil pengujian
model regresi dengan uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menunjukkan
nilai Chi-square 10,906 serta signifikansi 0,207 (lebih dari 0,05), artinya model penelitian
layak digunakan dan cocok (fit) dengan data. Koefisien determinasi Nagelkerke R Square
menunjukkan angka sebesar 0,277, maknanya variabilitas dari setiap faktor dari risiko
kredit mampu menjelaskan keputusan pemberian pinjaman berbasis daring sebesar
27,7%, sedangkan 72,3% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam
model penelitian ini. Pengujian hipotesis H1la, H2a, H3a, H4a dan H5a dengan regresi
logistik pada Tabel 2, menunjukkan persamaan:

KPP = 0,698 - 0,00000000295L A + 0,006IR - 0,405LT + 0,461LP + 0,186CR + e
Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Regresi Signifikansi Keterangan
Loan Amount (LA) -0,00000000295 0,000 Hia diterima
Interest Rate (IR) 0,006 0,930 H.. ditolak
Loan Term (LT) -0,405 0,083 Hasa, diterima
Loan Purpose (LP) 0,461 0,026 H.a diterima
Credit Rating (CR) 0,186 0,486 Hs. ditolak

Sumber: Data diolah (2020)
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Hasil pengujian loan amount dari Tabel 2 menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar -0,00000000295 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil
dari 10%, maka Hia diterima. Hal ini menunjukkan bahwa loan amount berpengaruh
terhadap keputusan pemberian pinjaman berbasis daring. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Yuan (2018) dan Fatahuddin et al. (2020) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara loan amount terhadap keputusan pemberian
pinjaman. Koefisien regresi bernilai negatif memberikan bukti bahwa semakin tinggi
jumlah pinjaman maka tingkat keputusan pemberian pinjaman berbasis daring, maka
semakin berkurang jumlah pinjaman yang diberikan, atau dengan kata lain peluang untuk
dapat terdanai secara penuh semakin kecil. UKM sebagai borrower menentukan jumlah
pinjaman yang diajukan berdasarkan kebutuhan dana untuk keperluan bisnisnya.
Sementara itu, loan amount bagi lender dapat dipandang sebagai risiko pinjaman.
Menurut Cai et al. (2016) pada dasarnya lender secara intuitif lebih cenderung untuk
memberikan pinjaman dengan jumlah yang lebih sedikit. Hal ini dapat disebabkan oleh
adanya anggapan bahwa pinjaman dengan jumlah banyak lebih berisiko dibandingkan
dengan pinjaman dengan jumlah yang sedikit. Terlebih lagi pinjaman dengan jumlah
yang sedikit dinilai akan lebh cepat terpenuhi. Dengan melihat hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa ternyata lender cenderung memberikan sejumlah dana yang dimilikinya
untuk pinjaman dengan loan amount yang sedikit karena dinilai memiliki risiko kredit
yang tidak terlalu tinggi.

Berdasarkan hasil pengujian interest rate diperoleh nilai koefisien regresi 0,006
dengan tingkat signifikansi 0,930, lebih besar dari 10% maka H2a ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa interest rate tidak berpengaruh terhadap keputusan pemberian
pinjaman berbasis daring. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Kgoroedira (2014) dan Fatahuddin et al. (2020). Namun demikian belum
mendukung penelitian Duarte et al. (2012), Ravina (2012) dan Cai et al. (2016) yang
menyatakan bahwa interest rate mempunyai pemberi pinjaman berbasis daring tidak
begitu memperhatikan return yang akan diperoleh, tetapi lebih mempertimbangkan faktor
risiko kredit lainnya.

Hasil pengujian loan term pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai koefisien
regresi -0,405 dengan nilai signifikansi sebesar 0,083. Nilai signifikansi lebih kecil dari
10% maka Hza diterima. Hal ini berarti loan term berpengaruh terhadap keputusan
pemberian pinjaman berbasis daring. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Barasinska (2014) dan Andini (2017) yang menyatakan bahwa loan term berpengaruh
terhadap keputusan pemberian pinjaman. Koefisien regresi bernilai positif dapat
memberikan bukti bahwa apabila jangka waktu pinjaman (loan term) semakin lama maka
menurunkan tingkat keputusan pemberian pinjaman berbasis daring. Dalam praktik
pinjaman P2P Lending, lender dapat menjadikan loan term sebagai acuan dalam
memperkirakan perputaran uang yang dipinjamkannya. Pada UKM, ternyata lender
berkeinginan segera memperoleh pengembalian dana melalui pinjaman yang memiliki
jangka waktu yang pendek, karena dianggap tidak lebih berisiko.

Hasil pengujian loan purpose menunjukkan nilai koefisien regresi 0,461 dengan
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tingkat signifikansi 0,026. Nilai signifikansi lebih kecil dari 10% maka Haia diterima.
Hal ini berarti bahwa loan purpose berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman
berbasis daring. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Barasinska (2014) dan
Andini (2017) yang menyatakan bahwa tujuan pinjaman yang jelas dan spesifik
merupakan faktor penting dalam memutuskan pemberian pinjaman terhadap suatu usaha.
Berdasaaran hasil ini dapat disimpulkan bahwa terdapat anggapan bahwa pinjaman yang
diajukan UKM sudah memiliki tujuan tertentu yang lebih jelas, sehingga dipilih untuk
diterima untuk didanai mengingat kejelasan tujuan memiliki risiko kredit yang kecil.
Berdasarkan hasil pengujian credit rating dari Tabel 2 menunjukkan nilai
koefisien regresi 0,186 dengan tingkat signifikansi 0,486 lebih besar dari 10% maka
Hsa ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa credit rating tidak berpengaruh terhadap
keputusan pemberiaan pinjaman berbasis daring. Hasil penelitian ini sesuai dengan
Kgoroedira (2014), Cai et al. (2016), dan Zhang et al. (2017) yang juga menyatakan
bahwa variabel credit rating tidak berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman.
Berdasarkan hasil ini dapat diketahui bahwa ternyata lender belum tentu memiliki
keyakinan lebih untuk memberikan dana yang dimilikinya pada pinjaman dengan credit
rating yang tinggi. Hal ini dikarenakan kurang dominannya credit rating sebagai dasar
penilaian risiko kredit. Bisa dipahami bahwa saat ini UKM sedang dikembangkan secara
optimal, sehingga pengajuan pinjaman oleh UKM memiliki peluang besar untuk diterima.
Pengujian hipotesis H1b, H2b, H3b, H4b dan H5b menunjukkan nilai signifikansi
hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test berada di bawah 0,05, sehingga uji
beda dilakukan dengan menggunakan Mann-Whiteney Test. Hasil uji beda ditunjukkan

pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Beda

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Loan Amount (LA) 0,000 Hip diterima
Interest Rate (IR) 0,003 Hap diterima
Loan Term (LT) 0,001 Hasp diterima
Loan Purpose (LP) 0,016 Hap diterima
Credit Rating (CR) 0,000 Hsp, diterima

Sumber: Data diolah (2020)

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji beda loan amount antara platform P2P Lending
Investree dan Koinworks denga Mann-Whitney Test menunjukkan nilai signifikansi
0,000, dibawah 0,05 maka H1p diterima, artinya bahwa terdapat perbedaan loan amount
antara platform Investree dengan Koinworks. Perbedaan rata-rata loan amount diantara
kedua platform disebabkan setiap platform memiliki aturan yang berbeda dalam hal
memberikan batasan jumlah pinjaman yang diajukan oleh setiap UKM. Dari hasil analisis
diketahui rata-rata loan amount pada Investree lebih besar dibandingkan Koinworks.

Hasil uji beda interest rate pada Tabel 3 menunjukkan tingkat signifikansi sebesar
0,003, dibawah 0,05 maka Ho, diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat
perbedaan interest rate antara platform Investree dengan Koinworks. Ketika borrower
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mengajukan aplikasi pinjaman, platform secara otomatis menganalisis ajuan calon
borrower, sedangkan persyaratan ajuan setiap platform juga berbeda guna menentukan
tingkat kreditnya. Interest rate mengacu pada tingkat risiko yang dihasilkan dari proses
penentuan tingkat kredit yang dihitung aplikasi. Hasil ini yang memungkinkan adanya
perbedaan interest rate antara platform Investree dengan Konworks. Dari hasil analisis
terlihat bahwa rata-rata interest rate pada Koinworks lebih besar dibandingkan Investree.

Sesuai dengan hasil uji beda loan term, diketahui bahwa nilai signifikansinya
sebesar 0,001, dibawah 0,05 maka Hsp diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan loan term antara platform Investree dengan Koinworks. Perbedaan ini
disebabkan oleh adanya perbedaan preferensi UKM yang melakukan pengajuan pinjaman
di kedua platform dalam menentukan jangka waktu pinjaman. Dari hasil analisis
diketahui bahwa rata-rata loan term pada Investree lebih lama dibandingkan dengan
Koinworks, artinya UKM yang mengajukan pinjaman pada platform Investree cenderung
menentukan jangka waktu pinjaman lebih lama dan UKM yang mengajukan pinjaman
pada platform Koinwork cenderung menentukan jangka waktu pinjaman lebih pendek.

Hasil uji beda loan purpose pada Tabel 4 menunjukkan tingkat signifikansi 0,016.
Nilai signifikansi dibawah 0,05 maka Ha, diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan
loan purpose antara platform Investree dengan Koinworks. Pemberian informasi
mengenai tujuan pinjaman merupakan upaya yang dilakukan oleh UKM agar lender
memutuskan untuk memberikan sejumlah dana yang dimilikinya. Karakteristik UKM
pada suatu platform dalam menentukan tujuan pinjamannya dapat berbeda-beda, Oleh
karena itu agar pinjaman yang diajukan terpenuhi, maka sebelum menetapkan tujuan
pinjamannya, UKM terlebih dahulu memperhatikan kecenderungan lender suatu platform
dalam memberikan pinjaman untuk tujuan tertentu.

Sesuai dengan hasil uji beda credit rating menunjukkan nilai signifikansi 0,000,
dibawah 0,05 maka Hsp diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan credit
rating antara platform Investree dengan Koinworks. Platform menentukan credit rating
pada setiap pinjaman yang mencermikan profil bisnis perusahaan, keuangan maupun tata
kelola perusahaan. Setiap platform menggunakan indikator tersendiri dalam menentukan
credit rating suatu pinjaman. Hal inilah yang menyebabkkan perbedaan credit rating
antara platform Investree dengan Koinworks, karena rata-rata credit rating pada platform
Investree lebih spesifik dibandingkan dengan Koinworks.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa bahwa loan amount, loan
term dan loan purpose berpengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman berbasis
daring. Ketiga variabel tersebut dinilai mencerminkan risiko kredit dari pinjaman yang
diajukan oleh UKM pada platform P2P lending. Sementara itu, interest rate dan credit
rating tidak bepengaruh terhadap keputusan pemberian pinjaman berbasis daring. Hal ini
berarti para pemberi pinjaman dalam platform P2P lending khususnya Investree daan
Koinworks pada dasarnya tidak terlalu mempertimbangkan tingkat bunga (menyesuaikan
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tingkat bunga yang berlaku umum) maupun credit rating dari pinjaman selama peminjam
(borrower) melunasi pinjamannya dengan baik. Hasil perbandingan risiko kredit antara
platform Investree dengan Koinworks menunjukkan bahwa terdapat perbedan diantara
kedua platform tersebut dalam memperhitungkan risiko kredit.

Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi agar memberi gambaran bahwa
UKM mampu bertahan untuk menjaga keberlangsungan usahanya, meskipun diamati
pada waktu yang terbatas (dua bulan) dan dilakukan pada dua platform. Penelitian ini
masih dapat dilakukan untuk jangka waktu yang lebih lama, terutama pada masa recovery
setelah pandemi menuju kenormalan baru dan dapat dilakukan pada jumlah platform yang
banyak dengan membedakan antara platform yang terdaftar dan mendapatkan izin dari
OJK. Selain itu dikarenakan keterbatasan data saat ini, penelitian selanjutnya dapat
menambahkan amatan tentang lending history (histori kredit) dan income range
(jJumlah pendapatan UKM) serta tingkat default pinjaman P2P Lending di Indonesia untuk
menilai seberapa besar risiko dalam pembiayaan berbasis daring ini.
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